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Abstrak

Transportasi perkeretaapian mempunyai banyak keunggulan dibanding transportasi jalan antara
lain: kapasitas angkut besar (massal), cepat, aman, hemat energi dan ramah lingkungan serta
membutuhkan lahan yang relatif sedikit. Untuk pelaksanaan angkutan kereta satu diantara unsur
lainnya sebelum kereta api beroperasi adalah unsur prasarana yang terdiri dari prasarana jalur
berserta bangunan kereta api dan fasilitas operasi kereta api yang melingkupi persinyalan,
kelistrikan dan komunikasi. Unsur prasarana merupakan fondasi angkutan kereta api yang sangat
vital. Namun pembangunan jalur tunggal menjadi jalur ganda pada lintas tersebut tidak semudah
pada pekerjaan seperti biasa dilakukan pada lintas lainnya karena terdapat kontur bukit, jurang dan
lereng yang curam.

Kata Kunci: Kereta Api, Jalur , Double Track

PENDAHULUAN

(Adma et al., 2020), (Fitri et al., 2020), (Alfian & Phelia, 2021) Rel adalah suatu pijakan
menggelindingnya roda kereta api dan untuk meneruskan beban dari roda kereta api. Jalur
kereta api adalah jalur yang terdiri atas rangkaian petak jalan rel dimana jalan rel
adalah satu kesatuan konstruksi yang terbuat dari baja, beton, atau konstruksi lain yang
terletak di permukaan, di bawah, dan di atas tanah atau bergantung beserta perangkatnya
yang mengarahkan jalannya kereta api, yang meliputi ruang manfaat jalur kereta api,
ruang milik jalur kereta api, dan ruang pengawasan jalur kereta api, termasuk bagian
atas dan bawahnya yang diperuntukkan bagi lalu lintas kereta api seperti jembatan, BH
(Bangunan Hikmat) untuk drainase, Underpass, dan Fly over dan terowongan.

(Safuan, 2014), (Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2021) Jalan rel kereta api itu sendiri
direncanakan untuk melewatkan kereta barang ataupun kereta penumpang dalam suatu
jangka waktu tertentu. Perencanaan konstruksi jalan rel harus direncanakan sedemikian
rupa sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara teknis dan ekonomis. Secara teknis
diartikan konstruksi jalan rel tersebut harus dapat dilalui oleh kendaraan rel dengan aman
dan dengan tingkat kenyamanan tertentu selama umur konstruksinya. Secara eknomis
diharapkan agar pembangunan dan pemeliharaan konstruksi tersebut dapat diselenggarakan
dengan biaya yang sekecil mungkin dimana masih memungkinkan terjaminnya keamanan
dan tingkat kenyamanan.

(Pratiwi & Fitri, 2021), (Pratiwi et al., 2020), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018)
Perencanaan konstruksi jalan rel diperngaruhi oleh jumlah beban, kecepatan maksimum,
beban gandar dan pola operasi. Atas dasar ini diadakan klasifikasi jalan rel, sehingga
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perencanaan dapat dibuat secara tepat guna. Jalan rel terbagi menjadi beberapa yaitu
singgle track, double track dan multiple track.

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

(Pratiwi, 2020), (Setiawan et al., 2017), (Rosmalasari et al., 2020) Judul penelitian
“Evaluasi Kinerja Waktu Tempuh Kereta Api Segmen Bojonegoro-Kandangan” oleh
(Wibowo, et al., 2015) yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
ketidaktepatan jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta api serta mengetahui waktu
tempuh optimalnya. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 3
jenis kereta penumpang sebagai objek, yaitu kelas eksekutif (Argo Bromo Anggrek), kelas
eksekutif satwa (Sembrani dan Gumarang), dan ekonomi (Kertajaya, Harina, dan
Maharani).

(Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021), (F. Lestari, Purba, et al., 2018) Judul
penelitian “Evaluasi Kinerja Operasional Jalur Ganda Kereta Api Antara Bojonegoro-
Surabaya Pasarturi” oleh (Prihatanto, et al., 2016) yang bertujuan untuk mengetahui
kapasitas lintas pada jalur ganda Bojonegoro — Surabaya Pasarturi dan untuk mengetahui
kapasitas lintas apabila dilakukan peningkatan sarana dan prasarana kereta api. Penelitian
ini dilakukan pada jalur ganda kereta api Bojonegoro — Surabaya Pasarturi yang terdiri dari
15 stasiun dengan panjang lintas 105 km.

(F. Lestari et al., 2021), (F. Lestari, 2020), (Prasetio et al., 2020) Judul penelitian “Kajian
Pola Operasi Jalur Ganda Kereta Api Muara Enim Lahat” oleh (M, 2016) bertujuan
sebagai dasar kajian pola operasi jalur ganda kereta api Muara Enim — Lahat, Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan adalah dengan menambah jumlah stasiun pada lintas
Muara 10 Enim — Lahat, kemudian dicari kapasitas lintas dan kapasitas stasiun yang
tersedia. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kereta api yang melintas antara Stasiun
Muara Enim — Stasiun Lahat adalah angkutan barang dan penumpang.

METODE

(LESTARI, 2018), (Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari & Aldino, 2020) Menentukan
kapasitas lintas kereta api tidaklah sama dengan menentukan kapasitas jalan raya.
Menentukan kapasitas jalan lebih mudah dibanding menentukan kapasitas jalur kereta api,
karena kapasitas jalan hanya ditentukan sebagai kendaraan per jam. Sedangkan kapasitas
pada kereta api tergantung pada infrastruktur dan jadwal. Selama ini kapasitas kereta api
telah didefinisikan dengan cara yang berbeda.

(F. Lestari, 2015), (F. P. A. Lestari et al., 2018), (Purba et al., 2019) Geometri jalan yang
dimaksud adalah bentuk dan ukuran jalan rel, baik arah memanjang, maupun melebar,
yang meliputi sepur, kelandaian, lengkung horizontal dan lengkung vertikal, peninggian
rel, dan pelebaran sepur. Geometri jalan rel harus direncanakan dan dirancang sedemikian
rupa sehingga mendapat hasil yang efisien, aman, nyaman, dan ekonomis. Kondisi
geometri jalan rel sangat berpengaruh terhadap kapasitas jalur yang ada. Karena geometri
jalan rel yang tidak baik akan menyebabkan tambahan impact pada sarana dan prasarana
yang ada. Pada lokomotif diesel electric, dapat memperpendek umur motor traksi (tractor
motor), bearing pada roda dan shock absorbes cepat rusak.
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(Ruyani & Matthews, 2017), (Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020) Kecepatan kereta api
sangat mempengaruhi kapasitas lintas jalur kereta karena semakin tinggi kecepatan kereta
api maka semakin cepat kereta api sampai distasiun berikutnya sehingga jalur tersebut
dapat di lewati oleh kereta api lain. Dan kapasitas lintas semakin besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

(Borman et al., 2018), (Nugroho et al., 2016), (Kurniawan & Surahman, 2021) Jarak antar
stasiun juga mempengaruhi kapasitas lintas jalur kereta api, kerena semakin dekat jarak
antar stasiun semakin cepat Kkereta tersebut sampai di stasiun berikutnya dan
memungkinkan jalur dilewati oleh kereta lain.

No Lintas Jarak (km)
1  |Tarahan — Pidada 6,821
2 |Pidada - Tj.Karang 9
3 |Tj. Karang - Lab.Ratu 4,783
4 |Lab.Ratu — Rejosari 11,531
5 |Rejosari — Tegineneng 10,55
6 |Tegineneng — Rengas 7,935
7 Rengas — Bekri 7,051
8  |Bekri - Haji Pemanggilan 8,82
9  [Haji Pemanggilan — Sulusuban 6,75
10 |Sulusuban - Blambangan Pagar 8,252
11 |Blambangan Pagar — Kali Balangan 8,218
12  |Kali Balangan — Kotabumi 11,548
13  |Kotabumi — Cempaka 8,158
14 |Cempaka — Ketapang 9,457
15 |Ketapang - Negara Ratu 11,186
16 |Negara Ratu - Tulung Buyut 9,3
17  |Tulung Buyut - Negeri Agung 11,983
18 |Negeri Agung - Blambangan Umpu 15,28
19 |Blambangan Umpu — Giham 9,914

20 |Giham - Way Tuba 10,658

21 |Way Tuba — Martapura 12,034
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Persinyalan, adalah seperangkat fasilitas seperti jaringan, instalasi sinyal baik manual,
mekanik maupun elektrik, rumah sinyal, tiang sinyal, kawat sinyal, saluran kawat sinyal,
dan tanda-tanda & semboyan persinyalan yang digunakan untuk memberikan isyarat
berupa bentuk, warna, dan cahaya yang ditempatkan pada suatu tempat tertentu dan
memberikan isyarat dengan arti tertentu untuk mengatur dan mengontrol pengoperasian
kereta api. Sehingga teknologi persinyalan jalan rel kereta api yang menentukan waktu
pelayanan sinyal akan mempengaruhi kapasitas lintas jalan rel kereta api. Semakin rendah
kemampuan teknologi sinyal maka kapasitas lintas jalan rel akan semakin rendah dan
semakin tinggi kemampuan teknologi persinyalan maka kapasitas lintasnya semakin tinggi.
Idealnya, kombinasi sistem sinyal kereta dan stasiun yang digunakan dengan waktu tinggal
terlama akan mengontrol kapasitas lintas.

Sistem operasi kereta api di Indonesia masih belum optimal, karena sistem tarif serta
keterbatasan sarana dan prasarana. Padahal efisiensi system operasi stasiun ini juga
mempengaruhi kapasitas track/jalur. Kurang optimalnya system operasi Kkereta api ini
menyebabkan terjadinya hirarki scheduling yang panjang, stasiun tidak steril sehingga bisa
terjadi free riders. Ada beberapa masalah yang berpengaruh pada system operasi di stasiun
kereta api di Indonesia. Diantaranya dengan adanya multi tarif/kelas yang mempersulit
sistem operasi dan pengelolaan stasiun. Hal ini yang pada akhirnya hanya akan
menimbulkan Banyak hambatan di perlintasan sebidang sedangkan sarana dan prasarana
tidak mencukupi.
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Gambar 3

Menentukan kapasitas lintas kereta api tidaklah sama dengan menentukan kapasitas jalan
raya. Menentukan kapasitas jalan lebih mudah dibanding menentukan kapasitas jalur
kereta api, karena kapasitas jalan hanya ditentukan sebagai kendaraan per jam. Sedangkan
kapasitas pada kereta api tergantung pada infrastruktur dan jadwal. Selama ini kapasitas

kereta api telah didefinisikan dengan cara yang berbeda, misalnya:

Kapasitas dari fasilitas infrastruktur adalah kemampuan untuk mengoperasikan kereta api

dengan ketepatan waktu diterima
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Kapasitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan infrastruktur untuk menangani satu atau
beberapa jadwal

Kapasitas seperti itu tidak ada. kapasitas infrastruktur Kereta Api tergantung pada cara
digunakan

Alasan bahwa sulit untuk menentukan kapasitas kereta api adalah bahwa ada beberapa
parameter yang dapat diukur yaitu jumlah kereta api, stabilitas, heterogenitas dan
kecepatan rata-rata.
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Gambar 4
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Gambar 5
SIMPULAN

Jalur kereta api Lampung-Palembang merupakan jalur kereta api dengan kapasitas lintas
yang tinggi, kapasitas lintas yang tinggi diukur dari jumlah rangkaian kereta yang melewati
jalur ini mencapai jumlah lebih dari 59 rangkaian kereta yang direncanakan. Kepadatan
jalur ini mencapai 100 rangkaian kereta. Alternatif yang dapat dilakukan adalah
pembangunan Double Track yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut.
Tujuan penelitian untuk mengetahui kelayakan pembangunan Double Track ditinjau dari
aspek ekonomi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan solusi pemecahan
mengenai masalah kepadatan angkutan kereta api saat ini.
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